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INTISARI 

 

IMPLEMENTASI GRAPH COLORING WILAYAH 

KABUPATEN SLEMAN DAN PEWARNAAN PETA KASUS 

KONVERSI LAHAN PERTANIAN 

 

Pewarnaan graph terdiri dari 3 bagian yaitu pewarnaan vertex, pewarnaan 

edge dan pewarnaan region(wilayah). Pada penelitian ini penulis melakukan 

pewarnaan wilayah tiap kecamatan pada peta Kabupaten Sleman menggunakan 

algoritma greedy. Kabupaten Sleman terjadi pembangunan infrastruktur yang 

mengorbankan lahan pertanian, dengan adanya hal tersebut penulis melakukan 

pewarnaan berdasarkan data alih fungsi lahan pertanian dengan jumlah kasus 

tertinggi di tiap kecamatan terhadap pembangunan pemukiman kota, pemukiman 

desa, industri dan pergudangan, dan jasa dan perdagangan dengan operasi fusion 

yang dapat membantu visualisasi luas lahan pertanian yang berubah. 

Berdasarkan hasil yang didapat pewarnaan graph pada peta kecamatan 

Kabupaten Sleman menghasilkan bilangan kromatik 4 warna, efektivitas algoritma 

greedy terletak pada pengurutan vertex serta mengutamakan penggunaan warna ke-

n dengan n terkecil untuk setiap vertex. Pewarnaan vertex berdasarkan data kasus 

konversi lahan pertanian dengan operasi fusion menghasilkan kesimpulan Selama 

tahun 2012-2014 didapatkan kesimpulan pembangunan pemukiman kota dan desa 

tertinggi terjadi pada tahun 2012, sedangkan alih fungsi lahan pertanian dengan 

dibangunnya Industri dan Pergudangan terjadi paling tinggi pada tahun 2013, dan 

pada tahun 2014 didominasi oleh pembangunan pemukiman kota. 

 

Kata Kunci: graph coloring, greedy algorithm, fusion method, agriculture land 

conversion 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Teori pewarnaan graph  merupakan salah satu objek yang menarik 

dan terkenal dalam bidang teori graph. Pewarnaan graph dibagi dalam 3 

bagian, yaitu pewarnaan  vertex, pewarnaan edge, dan pewarnaan region. 

Suatu pewarnaan region dari sebuah graph dapat dilakukan (seperti 

pemberian warna pada wilayah-wilayah di peta) dengan cara membuat dual 

dari peta tersebut (Budiman, 2008). Pada penelitian ini penulis 

menggunakan teori pewarnaan graf, khususnya pewarnaan region yang akan 

diaplikasikan pada pewarnaan setiap kecamatan di Kabupaten Sleman 

dengan algoritma greedy sehingga dengan pewarnaan setiap kecamatan 

akan menjadi lebih mudah membedakan antara satu wilayah kecamatan 

dengan kecamatan lain. 

Kabupaten Sleman yang sebagian besar wilayahnya merupakan 

daerah pertanian, dengan adanya perkembangan kota dengan jumlah 

penduduk yang terus meningkat secara langsung juga berdampak pada 

penurunan luas lahan pertanian (Rika, 2013). Setiap tahunnya luas lahan 

sawah di Kabupaten Sleman terus-menerus menyusut. Dalam dua tahun 

terakhir, luas lahan sawah berkurang 169,6 hektar. Pada kurun waktu 2008-

2009, luas sawah di Kabupaten Sleman menyusut 81,94 hektar. Sedangkan 

pada tahun 2009-2010, penyusutan lahan bertambah menjadi 87,66 hektar. 

Saat ini luas lahan Sleman 24.795 hektar. Dari jumlah tersebut, sekitar 30 

persen di antaranya belum bersertifikat sehingga berpotensi terjadi alih 

fungsi lahan menurut (regional.kompas, 2011).  

Sehingga dengan adanya hal tersebut, pewarnaan region untuk 

pewarnaan wilayah tiap-tiap kecamatan di Kabupaten Sleman berdasarkan 

data dengan kasus tertinggi berkurangnya lahan pertanian disebabkan 

pembangunan pemukiman dan infrasturuktur daerah dari pemukiman kota, 

pemukiman desa, industri dan pergudangan, jasa dan perdagangan dengan 
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memanfaatkan operasi fusion untuk menyatukan setiap daerah yang 

berbatasan yang memiliki kesamaan kasus konversi lahan. 

Dengan tujuan pewarnaan region untuk pewarnaan setiap wilayah 

kecamatan di Kabupaten Sleman dengan menggunakan algoritma greedy 

dapat mempermudah pembagian setiap wilayah kecamatan Kabupaten 

Sleman sedangkan untuk pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten 

Sleman berdasarkan data konversi lahan dengan jumlah kasus tertinggi yang 

ada di setiap kecamatan terhadap pembangunan pemukiman kota, 

pemukiman desa, industri dan pegudangan, jasa dan perdagangan dengan 

memanfaatkan operasi fusion dapat memberikan informasi konversi lahan 

jumlah tertinggi di setiap kecamatan di Kabupaten Sleman. Sehingga kedua 

pewarnaan tersebut bisa sebagai alat pemetaan konversi lahan pertanian di 

Kabupaten Sleman khususnya disebabkan pembangunan pemukiman kota, 

pembangunan pemukiman desa, industri dan pergudangan, jasa dan 

perdagangan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1) Bagaimana mengimplementasikan pewarnaan graf khususnya pewarnaan 

region untuk pewarnaan wilayah di tiap kecamatan di Kabupaten Sleman 

dengan algoritma greedy? 

2) Bagaimana mengimplementasikan pewarnaan region untuk pewarnaan 

wilayah tiap kecamatan dan desa di Kabupaten Sleman berdasar data 

kasus konversi tanah pertanian tertinggi di tiap kecamatan terhadap 

pembangunan pemukiman kota, pemukiman desa, industri dan 

pergudangan, dan pembangunan jasa dan perdagangan. 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan Masalah yang menjadi acuan dalam pengerjaan skripsi ini adalah: 

1. Graph Coloring yang diimplementasikan yaitu hanya pada  bagian 

region coloring saja. 
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2. Data yang diinformasikan adalah data yang diperoleh dari Dinas 

Pertanahan dan Tata Ruang Kabupaten Sleman. Preprosesing data 

dilakukan dengan seleksi data secara mandiri dari buku laporan tahunan 

kantor KPPD pembagian data yang sudah diberi persetujuan izin 

pembangunan alih fungsi lahan pertanian oleh KPPD dengan yang 

belum diberi izin. 

3. Peta yang digunakan adalah peta administrasi Kabupaten Sleman yang 

dikeluarkan Bappeda Kabupaten Sleman pada tahun 2015. 

4. Penyebab konversi lahan yang digunakan hanya pada pembangunan 4 

jenis pemukiman dan infrastruktur daerah yaitu pembangunan 

pemukiman kota, pembangunan pemukiman desa, pembangunan 

industri dan pergudangan, dan pembangunan jasa dan perdagangan. 

5. Perancangan sistem tidak sampai pada perancangan sistem online. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan graph coloring khususnya pewarnaan region 

untuk pewarnaan peta wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Sleman 

dengan menggunakan algoritma greedy. 

2. Membuat peta info kasus konversi lahan pertanian menjadi non-

pertanian dari jumlah kasus tertinggi di tiap kecamatan terhadap kasus 

pembangunan pemukiman kota, pemukiman desa, industri dan 

pergudangan, jasa dan perdagangan. 

 

1.5. Metode/Pendekatan 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu : 

1. Studi kepustakaan tentang pewarnaan graf mencari informasi jurnal, 

buku, dan artikel berkaitan dengan teori graph, graph coloring, algoritma 

greedy dan operasi graph fusion (penyatuan). 
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2.  Melakukan wawancara dengan pakar dan mengumpulkan data tentang 

kasus konversi lahan. 

3.  Rekapitulasi data konversi lahan khususnya yang disebabkan 

pembangunan pemukiman kota, pemukiman desa, industri dan 

pergudangan, jasa dan perdagangan dari Kantor Pengendalian 

Pertanahan Daerah Kabupaten Sleman untuk tiap kecamatan di wilayah 

Kabupaten Sleman. 

4. Pengamatan terhadap peta administrasi yang dikeluarkan oleh Bappeda 

Kabupaten Sleman. 

5. Transformasi peta administrasi Kabupaten Sleman ke dalam bentuk graf 

dengan menganalogikan kecamatan sebagai vertex  dan kecamatan yang 

berbatasan langsung sebagai edge. 

6. Pewarnaan vertex untuk pewarnaan wilayah tiap kecamatan di 

Kabupaten Sleman dengan menggunakan Algoritma greedy. 

7.  Pewarnaan vertex untuk pewarnaan wilayah tiap kecamatan di 

Kabupaten Sleman berdasar data konversi lahan persawahan berdasarkan 

data jumlah kasus tertinggi di tiap kecamatan disebabkan pembangunan 

pemukiman kota, pemukiman desa, industri dan pergudangan, jasa dan 

perdagangan dengan memanfaatkan operasi fusion. 

8. Memuat hasil pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Sleman 

dan hasil pewarnaan wilayah tiap kecamatan di Kabupaten Sleman 

berdasarkan data kasus konversi lahan persawahan dengan jumlah kasus 

tertinggi terhadap pembangunan pemukiman kota, pemukiman desa, 

industri dan pergudangan, jasa dan perdagangan di tiap kecamatan dalam 

bentuk pewarnaan region. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini disusun menjadi 5 bab, yaitu : Pendahuluan, 

Landasan Teori, Analisis dan Perancangan, Implementasi dan Pengujian, 

dan Penutup. 
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Bab 1 adalah Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah 

dilakukannya penelitian, perumusan masalsah yang mencakup 

implementasi metode yang digunakan, batasan masalah, tujuan penelitian 

yang dilakukan, metode yang digunakan dalam penelitian yaitu suatu 

kumpulan prinsip atau teknik yang digunakan  untuk memecahkan suatu 

masalah secara ilmiah, serta sistematika penulisan. 

Bab 2 adalah Tinjauan Pustaka, yang akan menjelaskan teori-teori 

yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir yaitu mengenai konsep 

dasar teori graph,graph coloring, algoritma greedy beserta penerapannya. 

Bab 3 adalah Perancangan Sistem pada bab ini akan menjelaskan 

mengenai rancangan sistem yang dibuat dan kerangka tampilan program di 

dalam pola sistem masukan dan keluaran. 

Bab 4 adalah Implementasi dan Analisis Sistem, yang akan 

memberikan informasi mengenai implementasi hasil perancangan program 

dan analisis terhadap sistem. 

Bab 5 adalah Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dan saran yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan program.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis sistem, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pewarnaan graph dapat diimplementasikan khususnya pewarnaan region 

untuk wilayah Kecamatan di Kabupaten Sleman dengan menggunakan 

algoritma greedy dan menghasilkan bilangan kromatik tidak lebih dari 4 

2. Operasi fusion pada pewarnaan wilayah kecamatan di Kabupaten Sleman 

berdasarkan data konversi lahan pertanian dengan jumlah kasus tertinggi di 

tiap kecamatan berfungsi menyatukan setiap wilayah kecamatan yang saling 

adjacent (bersebelahan) dan mempunyai kesamaan data konversi lahan 

pertanian dengan jumlah kasus tertinggi. 

3. Sistem masih memiliki kelemahan yaitu dengan menggunakan kasus 

tertinggi dan pewarnaan secara universal per kecamatan tidak memberikan 

informasi dengan maksimal. 

5.2. Saran 

Melalui penelitian yang dilakukan penulis memberikan saran untuk pengembangan 

selanjutnya diantaranya adalah : 

1. Pewarnaan pada peta desa bisa sampai dilakukan dengan gradasi warna sehingga 

terlihat jelas perubahan tiap tahunnya. 

2. Penambahan fitur tambah data untuk tahun-tahun terbaru. 
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